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ABSTRAK 

 

Puasa adalah suatu bentuk ibadah yang dilakukan dengan cara menahan diri dari makan, 

minum, dan hal-hal yang membatalkan puasa dari terbit fajar sampai terbenam matahari dengan 

niat untuk mendapatkan ridha Allah SWT dan dalam usaha untuk mempersiapkan menjadi insan 

yang bertakwa.Tujuan utama dari puasa adalah untuk menggapai takwa. Takwa adalah dasar 

dalam membentuk karakter seorang muslim sejati. Dengan takwa yang tertanam didalam jiwa 

akan terpancar seluruh kebaikan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa saja nilai-nilai pendidikan karakter dalam 

pengamalan ibadah puasa ramadhan (kajian Al-Qur‟an Surah Al-Baqarah ayat 183-187), jenis 

penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research) dengan pendekatan dalam 

penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Dalam pengumpulan data penulis 

menggunakan teknik dokumentasi, dengan teknik analisis penulisan ini adalah Analisis Isi 

(Content Analysis) yakni pengolahan data dengan cara pemilahan tersendiri berkaitan dengan 

pembahasan dari beberapa gagasan atau pemikiran para tokoh pendidikan yang kemudian 

dideskripsikan, dibahas dan dikritik. Adapun inti dari rumusan masalah ini adalah “Apa saja 

nilai-nilai pendidikan karakter dalam pengamalan ibadah puasa ramadhan (kajian Al-Qur‟an 

surah Al-Baqarah ayat 183-187)”. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa di dalam pengamalan ibadah puasa ramadhan 

terdapat nilai-nilai pendidikan karakter. Adapun nilai-nilai pendidikan karakter dalam puasa 

ramadhan ada tiga ruang lingkup yaitu nilai karakter yang berdasarkan pada nilai-nilai ketuhanan 

nilai tersebut adalah religius. Nilai karakter yang ada hubungannya pada diri sendiri, nilai 

tersebut adalah jujur, disiplin, kerja keras dan tanggung jawab. Dan nilai karakter antar sesama, 

nilai tersebut adalah peduli sosial. Dimana karakter religius, jujur, disiplin, kerja keras, tanggung 

jawab dan peduli sosial harus terus tertanam dalam diri seseorang. 

Kata kunci: Nilai, Pendidikan Karakter, Puasa 
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ABSTRACT 

 

Fasting is a form of worship that is done by refraining from eating, drinking, and things 

that break the fast from sunrise to sunset with the intention of getting the pleasure of Allah SWT 

and in an effort to prepare to become a pious person. Is to attain piety. Taqwa is the basis in 

shaping the character of true Muslim. With piety embedded in the soul, all goodness will radiate. 

This study aims to find out what are the values of character education in the practice of 

fasting in Ramadan (study of the Qur‟an Surah Al-Baqarah verses 183-187). This type of 

research is library research with an approach in this study using qualitative approach. In the data 

collection technique, both primary data and secondary data, the researcher uses library research 

data (library review), with the analysis technique of this writing is Content Analysis, namely data 

processing by separate sorting related to the discussion of several ideas or thoughts of the 

characters. Education which is then described, discussed and critiqued. The essence of the 

formulation of this problem is “What are the values of character education in the practice of 

fasting in Ramadan (study of the Qur‟an in Surah Al-Baqarah verses 183-187)”. 

The results of this study indicate that in the practice of fasting in Ramadan there are 

values of character education. As for the values of character education in Ramadan fasting, there 

are three scopes, namely character values based on divine values, these values are religious. 

Character values that have to do with oneself, these values are honesty, discipline, and hard 

work. And the value of character among others, that value is social care. Where religious 

character, discipline, hard work, and social care must continue to be embedded in a person. 

Keywords: Values, Character Education, Fasting 
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MOTTO 

 

 َُ ٌْ رزََّقىُْ ٌْ ىعََيَّنُ ِْ قجَْيِنُ ٍِ  َِ َْ بمُزتَِ عَيًَ اىَّزِ ََ ًُ مَ ُبَ ٌُ اىصِّ ُْنُ ْىُْامُزِتَ عَيَ ٍَ َِ ا َْ  َبَ َُّهبَاىَّزِ

“Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa sebagaimana diwajibkan  

atas orang-orang sebelum kamu agar kamu bertakwa.” 

(Q.S Al-Baqarah [2] 183). 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Untuk menghindari kesalahan di dalam memahami judul skripsi ini maka perlu diberi 

penegasan judul sebagai berikut : 

1. Nilai 

Nilai secara etimologi merupakan pandangan kata value (bahasa Inggris) (moral 

value). Dalam kehidupan sehari-hari, nilai merupakan sesuatu yang berharga, 

bermutu, menunjukkan kualitas, dan berguna bagi manusia.
1
 Menurut Kartono 

Kartini dan Dali Guno (2003), “Nilai sebagai hal yang dianggap penting dan baik. 

Semacam keyakinan seseorang terhadap yang seharusnya atau tidak seharusnya 

dilakukan (misalnya jujur, ikhlas) atau cita-cita yang ingin dicapai oleh seseorang 

(misalnya kebahagiaan, kebebasan)”. 

Ngalim Purwanto (1987)  menyatakan bahwa “nilai yang ada pada seseorang 

dipengaruhi oleh adanya adat istiadat, etika, kepercayaan, dan agama yang dianutnya. 

Semua itu memengaruhi sikap, pendapat, dan pandangan individu yang selanjutnya 

tercermin dalam cara bertindak dan bertingkah laku dalam memberikan penilaian”. 

Dalam Encyclopedia Britannica dinyatakan bahwa: “….value is determination or 

quality of an object which involves any sort or appreciation or interest.” Artinya, 

“Nilai adalah suatu penetapan, atau suatu kualitas objek yang menyangkut segala 

jenis apresiasi atau minat.” (Muhaimin, 1993: 190). 

Dari beberapa definisi diatas, disimpulkan bahwa nilai merupakan segala hal yang 

ada hubungannya dengan tingkah laku manusia yang baik ataupun buruk yang diukur 

oleh agama, tradisi, etika, moral, dan kebudayaan yang digunakan dalam kehidupan 

bermasyarakat.
2
 

 

2. Pendidikan Karakter 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan “Pendidikan artinya proses 

pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha 

mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan latihan, proses perbuatan, cara 

mendidik”. Pendidikan dimaknai sebagai upaya yang dilakukan untuk mencapai 

                                                             
1Qiqi Yuliati Zakiyah, A.Rusdiana, Pendidikan Nilai Kajian Teori dan Praktik di Sekolah, (Bandung: CV Pustaka 

Setia, 2014), h. 14. 
2 Ibid., 15. 
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tujuan melalui proses pelatihan dan cara mendidik.
3
 Para ahli mengemukakan 

beberapa definisi pendidikan, diantaranya: 

a. Edward Humrey: 

“…education mean increase of skill of develofment of knowlodge and 

undertanding as a result of training, study or experience…” (Pendidikan adalah 

sebuah penambahan keterampilan atau pengembangan ilmu pengetahuan dan 

pemahaman sebagai hasil latihan, studi atau pengalaman…) 

b. Ki Hajar Dewantara seperti dikutip Alisuf Sabri bahwa: 

Pendidikan adalah menuntun segala kekuatan kodrat yang ada pada anak 

agar mereka sebagai manusia dan anggota masyarakat dan mencapai keselamatan 

dan kebahagiaan yang setinggi-tingginya. 

c. Driyarkara 

Pendidikan adalah upaya memanusiakan manusia muda. 

d. Undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 

disebutkan bahwa: 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia dan ketrampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara.
4
 

Dari beberapa definisi di atas, menunjukkan bahwa pendidikan merupakan 

usaha sistematis yang bertujuan agar setiap manusia mencapai satu tahapan 

tertentu di dalam kehidupannya, yaitu tercapainya kebahagiaan lahir dan batin. 

Secara etimologis, kata karakter (Inggris: character) berasal dari bahasa 

Yunani, yaitu charassein yang berarti “to engrave”. Kata “to engrave” dapat 

diterjemahkan “mengukir, melukis”. Makna ini dapat dikaitkan dengan persepsi 

bahwa karakter adalah lukisan jiwa yang termanifestasi dalam perilaku. Karakter 

dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan dengan “tabiat, sifat-sifat 

kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang dengan yang 

lain, dan watak. Orang berkarakter berarti orang yang berkepribadian, 

berperilaku, bersifat, bertabiat, atau berwatak. Makna seperti itu menunjukkan 

bahwa karakter identik dengan kepribadian atau akhlak.
5
 Jadi Pendidikan karakter 

                                                             
3 Munir Yusuf, Pengantar Ilmu Pendidikan, (Palopo: Lembaga Penerbit Kampus IAIN Palopo, 2018), h.8. 
4 Ibid., 9. 
5Samrin, “Pendidikan Karakter (Sebuah Pendekatan Nilai),” Jurnal Al-Ta‟dib, Vol.9, no.1 (2016): 122-24. 
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merupakan usaha yang disengaja untuk membantu seseorang memahami, 

menjaga, dan berperilaku yang sesuai dengan nilai-nilai karakter mulia. 

 

3. Pengamalan Ibadah Puasa Ramadhan 

Pengamalan adalah dari kata amal, yang berarti perbuatan, pekerjaan, segala 

sesuatu yang dikerjakan dengan maksud berbuat kebaikan. Dari pengertian di atas, 

pengamalan berarti sesuatu yang dikerjakan dengan maksud berbuat kebaikan, dari 

hal di atas pengamalan masih butuh objek kegiatan.
6
 

Ibadah secara etimologis berasal dari bahasa arab yaitu   

عجبدح -َعجذ -عجذ  yang artinya melayani patuh, tunduk. Sedangkan menurut 

terminologis ialah sebutan yang mencakup seluruh apa yang dicintai dan diridhai 

allah azza wa jalla, baik berupa ucapan atau perbuatan, yang zhahir maupun yang 

bathin.
7
 

 Puasa (shaum) adalah menahan diri dari makan, minum, jimak (bersetubuh) serta 

segala sesuatu yang dapat merusak dan membatalkan ibadah puasa sepanjang siang 

hari sesuai dengan cara dan syarat yang telah ditetapkan syara‟.
8
 

 Ramadan berasal dari akar kata  ٍََض  .yang berarti panas yang menyengat سَ

Ramadan merupakan bulan yang kesembilan dalam tahun Qomariyah. Sudah menjadi 

kebiasaan orang-orang Arab kala itu untuk memindahkan suatu istilah kedalam 

bahasa mereka yang sesuai dengan keadaan. Pada bulan kesembilan suhu di sana 

amat panas, sehingga mereka menyebutnya bulan Ramadan. 

 Dengan demikian pengamalan ibadah puasa ramadan adalah melakukan suatu 

perbuatan atau pekerjaan yang berupa ibadah puasa ramadan dengan maksud 

memperoleh ridha dari Allah dan mengharap pahala-Nya di akhirat. 

 

4. Surah Al-Baqarah Ayat 183-187 

Surah Al-Baqarah (Sapi Betina) adalah surat ke dua setelah surat al-Fatihah dalam 

susunan al-Qur‟an yang terdiri dari 286 ayat, termasuk dalam golongan surat-surat 

Madaniyyah dan merupakan surat yang terpanjang dan terbanyak ayat-ayatnya di 

antara surat-surat yang ada dalam al-Qur‟an. Adapun ayat 183-187 menerangkan 

tentang perintah untuk menunaikan ibadah puasa ramadan. 

                                                             
6Irsyadul Ibad, “Nilai-Nilai Kependidikan Dalam Pengamalan Ibadah Puasa Ramadan (Kajian Al-Qur‟an Surat Al-

Baqarah Ayat 183-187)” (Skripsi, IAIN Salatiga, 2015), 7. 
7Sahriansyah, Ibadah dan Akhlak, (Banjarmasin: IAIN Antasari Press, 2014), 1. 
8Ramli Abdul Wahid, Fikih Ramadan, (Medan: Perdana Publishing, 2017), 3. 
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B. Latar Belakang Masalah 

Nilai adalah segala hal yang berhubungan dengan tingkah laku manusia mengenai 

baik atau buruk yang diukur oleh agama, tradisi, etika, moral, dan kebudayaan yang 

berlaku dalam masyarakat. Menurut Thomas Lickona, karakter merupakan sifat alami 

seseorang dalam merespons situasi secara bermoral. Sifat alami itu dimanifestasikan 

dalam tindakan nyata melalui tingkah laku yang baik, jujur, bertanggung jawab, 

menghormati orang lain dan karakter mulia lainnya.
9
 

Raharjo, “memaknai pendidikan karakter sebagai suatu proses pendidikan secara 

holistic yang menghubungkan dimensi moral dengan ranah sosial dalam kehidupan 

peserta didik sebagai pondasi bagi terbentuknya generasi yang berkualitas yang mampu 

hidup mandiri dan memiliki prinsip suatu kebenaran yang dapat 

dipertanggungjawabkan”.
10

 Pendidikan karakter merupakan usaha yang disengaja untuk 

membantu seseorang memahami, menjaga, dan berperilaku yang sesuai dengan nilai-nilai 

karakter mulia. Pendidikan karakter adalah suatu sistem penamaan nilai-nilai karakter 

yang meliputi komponen pengetahuan, kesadaran atau kemauan, dan tindakan untuk 

melaksanakan nilai-nilai tersebut, baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, 

sesama, lingkungan, maupun kebangsaan.
11

 

Karakter merupakan perpaduan antara moral, etika, dan akhlak. Moral lebih 

menitikberatkan pada kualitas perbuatan, tindakan atau perilaku manusia atau apakah 

perbuatan itu bisa dikatakan baik atau buruk, atau benar atau salah. Sebaliknya, etika 

memberikan penilaian tentang baik dan buruk, berdasarkan norma-norma yang berlaku 

dalam masyarakat tertentu, sedangkan akhlak tatanannya lebih menekankan bahwa pada 

hakikatnya dalam diri manusia itu telah tertanam keyakinan di mana keduanya (baik dan 

buruk) itu ada. Karenanya, pendidikan karakter dimaknai sebagai pendidikan nilai, 

pendidikan budi pekerti, pendidikan moral, pendidikan watak, yang tujuannya 

mengembangkan kemampuan peserta didik untuk memberikan keputusan baik-buruk, 

memelihara apa yang baik itu, dan mewujudkan kebaikan itu dalam kehidupan sehari-

hari dengan sepenuh hati. 

Banyak terjadi permasalahan di negeri ini yang sulit untuk di tangani. Salah satu 

permasalahan yang telah menjadi perhatian pemerintah yang semakin meningkat pada 

masa sekarang adalah permasalahan-permasalahan yang menyimpang dari nilai, norma 

dan moral dalam masyarakat, yang mana kebanyakan dari pelaku penyimpangan ini 

                                                             
9 Agus Wibowo, Pendidikan Karakter, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2021), h.32. 
10 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), h.19. 
11Nopan Omeri, “Pentingnya Pendidikan Karakter Dalam Dunia Pendidikan,” Manajer Pendidikan, Vol.9,  no.3 

(2015): hlm.464-468. 
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terjadi pada generasi muda terutama pada anak usia sekolah. Adapun penyebab terjadinya 

permasalahan-permasalahan yang menyimpang tersebut adalah karena krisis nilai 

karakter dan moral yang dialami oleh masyarakat dikarenakan kurangnya kesadaran 

dalam diri masyarakat maupun kurangnya pendidikan karakter yang didapat. Hal inilah 

yang kemudian membuat pemerintah semakin gencar lagi dalam menjadikan pendidikan 

karakter sebagai bagian besar dari pembelajaran yang ditanamkan kepada siswa dalam 

lingkungan sekolah. 

Selain karena krisis nilai karakter dan moral yang dialami oleh masyarakat 

dikarenakan kurangnya kesadaran dalam diri masyarakat maupun kurangnya pendidikan 

karakter yang didapat. Penyebab permasalahan-permasalahan yang menyimpang dari 

nilai, norma dan moral dalam masyarakat adalah karena dampak globalisasi. Globalisasi 

membawa dampak positif sekaligus dampak negatif bagi bangsa Indonesia. Kebudayaan 

negara-negara Barat yang mengedepankan rasionalisme dan materialisme-sekuler telah 

mempengaruhi negara-negara Timur, termasuk Indonesia yang masih memegang adat 

dan kebudayaan leluhur, yang menjunjung nilai tradisi dan spiritualitas keagamaan. 

Kenyataan ini merupakan tantangan serius bagi dunia pendidikan saat ini.
12

 

Menurut Syarbini masalah terbesar bangsa indonesia saat ini adalah bukan 

terletak pada ekonomi ataupun pangan tetapi terletak pada krisis moral atau 

akhlak. Krisis inilah yang menjadi penyebab munculnya krisis yang lain seperti 

krisis ekonomi, politik, sosial, budaya, pertahanan dan keamanan. Dapat 

dikatakan bahwa sumber utama kerusakan yang terjadi adalah rusaknya moral 

anak bangsa. Misalnya ditingkat pemerintahan, maraknya kasus KKN ( korupsi, 

kolusi, dan nepotisme). Sedangkan ditingkat bawah maraknya kasus pembunuhan, 

pencurian, perampokan dan kasus-kasus lain yang merugikan masyarakat. 

Ditingkat generasi muda misalnya kasus narkoba, seks bebas, minum-minuman 

keras, pencurian dan masih banyak kasus lainnya.
13

 

 

Maka dari itu, pendidikan karakter di sekolah bertujuan untuk menekan serta 

menghindari krisis moral pada peserta didik sehingga mereka sebagai penerus bangsa 

tahu betul bagaimana caranya bertidak sesuai dengan norma dan moral yang berlaku 

dalam masyarakat. Dalam hal penyebab dari terjadinya pelanggaran-pelanggaran atau 

penyimpangan yang terjadi pada nilai dan norma ini dapat dikatakan karena beberapa 

faktor, yakni kondisi lingkungan, pergaulan, psikologis serta emosional yang terjadi pada 

seorang anak. Yang menjadikan penyimpangan ini banyak terjadi dalam usia anak 

sekolah terutama pada usia remaja, dimana remaja memiliki emosi serta psikologis yang 

                                                             
12Samrin, “Pendidikan Karakter (Sebuah Pendekatan Nilai),” Al-Ta‟dib, Vol.9, no.1 (2016): 122. 
13 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter, h.19. 
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cenderung kurang stabil, hal ini dikarenakan dalam usia remaja mereka masih dalam 

tahap pencarian jati diri dan belum menemukan siapa dan akan menjadi apa mereka. 

Sehingga kebanyakan anak pada usia sekolah lebih rentan terbawa akan emosi, tidak 

berfikir dahulu sebelum bertindak atau bersikap nekat, suka mencoba hal-hal baru dan 

kurang bisa memfilter apa yang baik dan yang buruk bagi diriya.  

Selain beberapa faktor tersebut, faktor pembawaan karakter dan pisikologis yang 

didapat dari didikan orang tua di dalam rumah yang menjadi tempat dimana ia 

menghabiskan banyak waktu juga memiliki andil besar dalam pembangunan serta 

penanaman nilai karakter dari seorang anak. Dimana pendidikan karakter itu pertama kali 

didapatkan dari orang tuanya sampai ia menginjak usia sekolah pun orang tua tetap 

menjadi pendamping utama dalam penanaman nilai-nilai karakter serta moral pada anak. 

Dengan melihat betapa pentingnya pendidikan karakter inilah yang kemudian mendorong 

pemerintah untuk menjadikan pembentukan katakter menjadi salah satu tujuan di dalam 

pendidikan yang telah ditetapkan dalam Undang-Undang No.23 Tahun 2003 mengenai 

Sistem Pendidikan Nasional pada pasal 3, yang mana hal ini kemudian dapat dilihat 

dalam pelaksanaan pembentukan karakter di sekolah dilakukan penanaman nilai-nilai 

budi pekerti dan moral melalui beberapa sisipan dari aktivitas pembelajaran-

pembelajaran yang berlangsung di dalam kelas.
14

 

Krisis moral atau karakter yang terjadi di negeri ini tidak bisa dibiarkan begitu 

saja, harus ada solusi untuk mengatasi masalah tersebut. Lembaga pendidikan sebagai 

tempat mentransfer ilmu serta mencetak pribadi anak didik dianggap lembaga yang 

mampu memberi solusi-solusi atas permasalahan ini. Akan tetapi lembaga pendidikan 

tidak akan sukses jika tidak ada kerja sama antara semua pihak seperti pemerintah, orang 

tua dan pihak sekolah itu sendiri. Ketiga komponen ini harus berjalan beriringan dalam 

mensukseskan tujuan pendidikan karakter. 

Dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan karakter, perlu berbagai pihak bukan 

hanya pendidik akan tetapi orang tua pun berkewajiban menanamkan nilai pendidikan 

karakter. Karena didikan orang tua di dalam rumah yang menjadi tempat dimana ia 

menghabiskan banyak waktu juga memiliki andil besar dalam pembangunan serta 

penanaman nilai karakter dari seorang anak. Dimana pendidikan karakter itu pertama kali 

didapatkan dari orang tuanya sampai ia menginjak usia sekolah pun orang tua tetap 

menjadi pendamping utama dalam penanaman nilai-nilai karakter serta moral pada anak. 

Bagaimana orang tua menanamkan nilai pendidikan karakter yaitu dengan cara 

                                                             
14Rabi Yati, “Permasalahan Krisis Pendidikan Karakter Pada Siswa Dalam Perspektif Psikologi Pendidikan,” h.5. 
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melakukan pembiasaan-pembiasaan yang baik dan bermanfaat kepada anak, mengajarkan 

anak untuk melakukan ibadah.
15

 Salah satunya adalah melaksanakan ibadah puasa di 

bulan ramadhan, karena Islam menjadi agama mayoritas penduduk Indonesia
16

, tentunya 

ibadah puasa ramadhan sudah tidak asing lagi bahkan sudah menjadi kewajiban umat 

Islam untuk menjalankannya di setiap bulan ramadhan. Mengingat banyak sekali manfaat 

dan hikmah dalam melaksanakan ibadah puasa ramadhan maka di dalam ibadah puasa 

ramadhan terkandung nilai-nilai pendidikan karakter. Ketika berpuasa membiasakan 

seseorang untuk menguasai diri, mengekang nafsu, melatih bertanggung jawab dan sabar 

dalam menghadapi kesulitan. Selain itu, puasa menjadikan seorang muslim merasakan 

penderitaan sesamanya, hingga mendorongnya untuk membantu dan berbuat baik kepada 

fakir miskin. Dengan demikian akan terwujud rasa cinta dan persaudaraan. Puasa sebagai 

cara untuk bertakwa kepada Allah dengan melakukan kewajiban dan meninggalkan 

larangan-larangan-Nya. 

Kata puasa dalam Bahasa Arab adalah “Shiyam atau Shaum”, keduanya 

merupakan bentuk masdar, yang bermakna menahan diri (imsak). Menurut syariat Islam, 

puasa adalah suatu bentuk aktifitas ibadah kepada Allah SWT dengan cara menahan diri 

dari makan, minum, hawa nafsu, dan hal-hal lain yang dapat membatalkan puasa, sejak 

terbit fajar hingga matahari terbenam/magrib, dengan berniat terlebih dahulu 

sebelumnya.
17

 Ibadah puasa tergolong ibadah yang tertua dalam sejarah umat manusia. 

Sejak nabi Adam as turun ke bumi telah diperintahkan oleh Allah Swt untuk melakukan 

ibadah puasa. Dalam sebuah riwayat, Nabi Adam as melakukan ibadah puasa putih, yaitu 

tanggal 13, 14, dan 15. Disebut puasa putih karena pada tanggal itu tampak malam yang 

putih terang dengan sinar bulan. Nabi Daud as melakukan ibadah puasa setengah tahun 

dengan cara puasa sehari dan berbuka sehari dalam setahun. Nabi Musa as melakukan 

puasa selama 40 hari termasuk puasa „Asyura‟ (tanggal 10 Muharram). Siti Maryam saat 

mengandung Nabi Isa as melakukan puasa dengan cara tidak bicara kepada siapapun 

kecuali dengan cara isyarah selama tiga hari. 

Demikian juga Nabi Muhammad Saw melakukan puasa „Asyura dan Tasyu‟a 

(tanggal 9 dan 10 Muharram) sebelum Allah Swt mewajibkan puasa Ramadhan sebulan 

penuh. Hal ini menunjukkan bahwa ibadah puasa adalah ibadah seluruh umat manusia, 

sedangkan ibadah puasa di bulan Ramadhan adalah penyempurna dari Ibadah puasa umat 

terdahulu. Sebagaimana telah ditegaskan oleh Allah Swt dalam firman-Nya: 

                                                             
 

16 Choirul Anwar, “Islam Dan Kebhinekaan Di Indonesia: Peran Agama Dalam Merawat Perbedaan” Jurnal Pemikiran 

Islam, Vol.4 no.2 (2018): 1. 
17 Cholil Nafis, Menyingkap Tabir Puasa Ramadhan, (Jakarta: Mitra Abadi Press, 2015), h.8. 
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ٌْ ىعََيَّ   ِْ قجَْيِنُ ٍِ  َِ َْ بمُزتَِ عَيًَ اىَّزِ ََ ًُ مَ ُبَ ٌُ اىصِّ ُْنُ ْىُْامُزِتَ عَيَ ٍَ َِ ا َْ َُ َبَ َُّهبَاىَّزِ ٌْ رزََّقىُْ نُ  

“Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa sebagaimana 

diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu bertakwa” (Qs. Al-Baqarah/2: 

183). 

 Ayat tersebut menjelaskan bahwa tujuan puasa adalah untuk meraih takwa. 

Karena adakalanya orang berpuasa bukan karena Allah Swt tetapi untuk tujuan duniawi, 

seperti kesaktian, diet untuk kesehatan, perdukunan dan tujuan lainnya. Takwa dapat 

diraih melalui sikap dalam menjalani puasa, karena puasa tidak cukup hanya dengan 

menahan makan, minum dan seks tetapi juga sikap dan perilaku yang baik.
18

 

 Puasa termasuk salah satu rukun Islam yang diwajibkan bagi setiap Muslim. 

Puasa bukanlah masalah ibadah yang baru dalam sejarah manusia, bahkan sudah 

diwajibkan pada masa sebelum datangnya Islam. Dengan kata lain, ibadah puasa bukan 

saja dikenal dan dikhususkan pada umat Rasulullah saw., tetapi juga sudah disyari‟atkan 

pada zaman rasul-rasul sebelum Muhammad saw., sebagaimana dijelaskan di dalam Al-

Qur‟an surat al-Baqarah ayat 183, yang artinya: 

“Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa sebagaimana 

diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu bertakwa.” 

 Selanjutnya, di dalam hadis Nabi dikemukakan juga bahwa puasa merupakan 

rukun Islam. Hal ini sebagaimana riwayat Ibn Umar berikut ini: 

شٍ  َْ ًُ عَيًَ خَ ٍَ اْلِإصْلآ ٌَ قبَهَ: ثُِْ ُْهِ وَصَيَّ ٍَّ صَيًَّ اللهُ عَيَ َُّ اىَّْجِ ٍَ اللهُ عَْهُْ أَ شَسَضِ ََ ِِ عُ ِِ اثْ ُْ لاَّإىِهََ عَ شَهبَدَحِ أَ

مَب َْزبَءِ اىزَّ لاحَِ وَإِ ًِ اىصَّ ذًا سَصُىْهُ اللهِ وَإِقبَ ََّ حَ ٍُ  َُّ َُ إلِاَّاللهُ وَأَ ضَب ٍَ ًِ سَ ُْذِ وَصَىْ .حِ وَحَجُّ اْىجَ  

(Dari Ibn Umar ra. Bahwasannya Nabi saw. Bersabda, “Islam itu dibina atas 

lima dasar, menyaksikan bahwa tiada Tuhan selain Allah dan Muhammad itu Rasulullah, 

mendirikan salat, mengeluarkan zakat, melaksanakan haji, dan puasa pada bulan 

Ramadan). 

 Dari hadis tersebut dapat dipahami bahwa tiang agama Islam itu mencakup, 

mengucap syahadat, mendirikan salat, mengeluarkan zakat, puasa dan haji. Dari 

keterangan ini, maka puasa ramadhan merupakan bagian dari rukun Islam tersebut.
19

 

                                                             
18 Ibid., 3. 
19Ramli Abdul Wahid, Fikih Ramadan, (Medan: Perdana Publishing, 2017), h.5. 
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 Selain merupakan kewajiban, puasa banyak mengandung manfaat bagi umat 

Muslim, baik secara psikis, psikologi, maupun secara rohani. Namun tujuan utama dari 

puasa adalah untuk menggapai takwa kepada Allah Swt. Takwa adalah pangkal 

pembentukan karakter seorang Muslim sejati. Sebab dengan takwa yang tertanam dalam 

jiwa akan terpancar seluruh kebaikan. Maka dari itu, dalam puasa terdapat nilai-nilai 

pendidikan karakter, nilai pendidikan karakter itu adalah jujur, disiplin, peduli sosial, dan 

kerja keras. 

 Puasa adalah ibadah yang paling dominan dalam mendorong seseorang untuk 

mendapat gelar muttaqin (orang-orang yang bertakwa). Sebab, saat seseorang 

menjalankan ibadah puasa karena Allah Swt. maka ia telah melatih fisiknya dan 

rohaninya untuk menjauhi sesuatu yang sebenarnya dihalalkan pada waktu di siang hari 

semata-mata karena iman dan mengikuti perintah Allah Swt. Dengan latihan berpuasa 

maka seorang muslim akan lebih mudah meninggalkan sesuatu yang memang sejak 

semula diharamkan demi dorongan iman dan Islam.
20

 

 Didalam surah al-Baqarah ayat 183-187 terdapat nilai-nilai pendidikan karakter 

yang berkaitan dengan pengamalan ibadah puasa ramadhan. Dengan demikian penulis 

ingin mengkaji tentang “Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Dalam Pengamalan Ibadah 

Puasa Ramadhan (Kajian Al-Qur‟an Surah Al-Baqarah Ayat 183-187)”. 

 

C. Fokus dan Subfokus Penelitian 

Berdasarkan pada latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka fokus 

penelitian ini adalah tentang Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Dalam Pengamalan Ibadah 

Puasa Ramadhan (Kajian Al-Quran Surah Al-Baqarah Ayat 183-187). Yang dirumuskan 

dalam sub-fokus penelitian sebagai berikut: 

1. Nilai karakter yang berdasarkan pada nilai-nilai ketuhanan dalam pengamalan ibadah 

puasa ramadhan (kajian Al-Qur‟an Surah Al-Baqarah ayat 183-187). 

2. Nilai karakter yang ada hubungannya pada diri sendiri dalam pengamalan ibadah 

puasa ramadhan (kajian Al-Qur‟an Surah Al-Baqarah ayat 183-187). 

3. Nilai karakter antar sesama dalam pengamalan ibadah puasa ramadhan (kajian Al-

Qur‟an Surah Al-Baqarah ayat 183-187). 

 

                                                             
20Nafis, Menyingkap Tabir Puasa Ramadhan, h. 91. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan fokus dan subfokus penelitian di atas, maka dapat disusun rumusan 

masalah sebagai berikut :  

1. Apa saja nilai pendidikan karakter yang berdasarkan pada nilai-nilai ketuhanan dalam 

pengamalan ibadah puasa ramadhan (kajian Al-Qur‟an Surah Al-Baqarah ayat 183-

187)? 

2. Apa saja nilai pendidikan karakter yang ada hubungannya pada diri sendiri dalam 

pengamalan ibadah puasa ramadhan (kajian Al-Qur‟an Surah Al-Baqarah ayat 183-

187)? 

3. Apa saja nilai pendidikan karakter antar sesama dalam pengamalan ibadah puasa 

ramadhan (kajian Al-Qur‟an Surah Al-Baqarah ayat 183-187)? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penulis dapat menentukan tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Untuk mengetahui nilai pendidikan karakter yang berdasarkan pada nilai-nilai 

ketuhanan dalam pengamalan ibadah puasa ramadhan (kajian Al-Qur‟an Surah Al-

Baqarah ayat 183-187). 

2. Untuk mengetahui nilai pendidikan karakter yang ada hubungannya pada diri sendiri 

dalam pengamalan ibadah puasa ramadhan (kajian Al-Qur‟an Surah Al-Baqarah ayat 

183-187). 

3. Untuk mengetahui nilai pendidikan karakter antar sesama dalam pengamalan ibadah 

puasa ramadhan (kajian Al-Qur‟an Surah Al-Baqarah ayat 183-187). 

 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini dapat dikemukakan menjadi dua sisi: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis, dapat 

berguna sebagai sumbangan pemikiran bagi dunia pendidikan mengenai konsep nilai-

nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam ibadah puasa ramadhan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Dapat bermanfaat bagi para pendidik dalam menetapkan tujuan pendidikan dan 

upaya pencapaian tujuan pendidikan dalam pengamalan ibadah puasa ramadhan. 
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b. Bagi penulis, sebagai bahan latihan dalam penulisan ilmiah sekaligus memberikan 

tambahan khazanah pemikiran konsep pendidikan karakter. 

c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang bernilai bagi 

para guru, murid, orang tua, anak dan masyarakat dalam pendidikan yang terdapat 

dalam pendidikan karakter. 

d. Pengembangan keilmuan 

Sebagai acuan, bahan reflektif dan konstruktif dalam pengembangan 

keilmuan di Indonesia, khususnya pengembangan keilmuan pendidikan karakter. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

1. Skripsi Irsyadul Ibad Mahasiswa Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan 

Ilmu Keguruan IAIN Salatiga tahun 2015 dengan Judul “Nilai-Nilai Kependidikan 

Dalam Pengamalan Ibadah Puasa Ramadan (Kajian Al-Qur‟an Surat Al-Baqarah 

Ayat 183-187)”. Dari penelitian tersebut diperoleh hasil sebagai berikut, terdapat 

nilai-nilai kependidikan dalam Al-Qur‟an surat Al-Baqarah ayat 183-187. Tujuan 

utama dari ibadah puasa adalah membentuk pribadi yang bertakwa. Seorang yang 

bertakwa akan memiliki ciri-ciri diantaranya, jujur, disiplin, sabar dan berjiwa sosial 

yang tinggi.
21

 

2. Skripsi Bakti Andrian Mahasiswa Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Raden Intan Lampung tahun 2018 dengan Judul “Nilai-Nilai 

Pendidikan Islam Dalam Pengamalan Puasa Ramadhan Menurut Tafsir Al-Misbah”. 

Dari penelitian tersebut diperoleh hasil sebagai berikut, nilai pendidikan yang 

terdapat dalam puasa adalah pendidikan akhlak. Akhlak merupakan suatu tabiat atau 

tingkah laku. Nilai-nilai pendidikan akhlak dalam puasa adalah nilai kejujuran, nilai 

kedisiplinan, nilai kesabaran, dan nilai kepekaan sosial.
22

 

3. Jurnal Taufik Mukmin Dosen STAI Bumi Silampari Lubuklinggau tahun 2017 

dengan Judul “Nilai-Nilai Pendidikan Dalam Ibadah Puasa (Studi Analisis terhadap 

Surat Al-Baqarah Ayat 183-187)”. Dari penelitian tersebut diperoleh hasil sebagai 

berikut, nilai-nilai pendidikan yang terkandung dalam ibadah puasa yaitu mendidik 

kejujuran, puasa mendidik kerja keras, puasa mendidik untuk disiplin, puasa 

mengajarkan kesabaran, puasa mengajarkan rasa syukur, puasa mendidik kesetaraan, 

                                                             
21Irsyadul Ibad, “Nilai-Nilai Kependidikan Dalam Pengamalan Ibadah Puasa Ramadan (Kajian Al-Qur‟an Surat Al-

Baqarah Ayat 183-187)” (Skripsi, IAIN Salatiga, 2015), 81. 
22Bakti Andrian, “Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam Pengamalan Puasa Ramadhan Menurut Tafsir Al-Misbah” 

(Skripsi, UIN Raden Intan Lampung, 2018), 129. 
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puasa mendidik manusia agar selalu belajar dan menuntut ilmu pengetahuan serta 

puasa mendidik rasa empati.
23

 

4. Skripsi Ali Baidurus Mahasiswa Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan UIN Syarif Hidayatullah Tahun 2017 dengan Judul “Nilai-Nilai 

Pendidikan Karakter Yang Terkandung Dalam Surat Al-Baqarah Ayat 45-46”. Dari 

penelitian tersebut diperoleh hasil sebagai berikut, nilai-nilai pendidikan karakter 

yang terkandung dalam surat Al-Baqarah ayat 45-46 adalah sabar, nilai pendidikan 

karakter dalam shalat; religius, disiplin, tanggung jawab, dan khusyu‟.
24

 

Tabel 1.1 Originaliti Penelitian 

No. Nama Peneliti, Judul 

dan Bentuk 

Persamaan Perbedaan Orisinilitas 

Penelitian 

1. Irsyadul Ibad, “Nilai-

Nilai Kependidikan 

Dalam Pengamalan 

Ibadah Puasa 

Ramadan (Kajian Al-

Qur‟an Surat Al-

Baqarah Ayat 183-

187)”, dalam Skripsi 

Irsyadul Ibad 

Mahasiswa 

Pendidikan Agama 

Islam Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan IAIN 

Salatiga tahun 2015. 

a. Membahas 

Ibadah puasa 

ramadan 

b. Memfokuskan 

pada 

penelitian 

library 

research 

a. nilai-nilai 

kependidik

an 

b. Tahun 

2015 

Dari beberapa 

penelitian 

terdahulu, 

dapat dilihat 

bahwa tidak 

ada penelitian 

yang sama 

dengan 

penelitian 

yang akan 

penulis 

lakukan. 

Penulis ingin 

meneliti Apa 

saja nilai nilai 

pendidikan 

karakter 

dalam 

pengamalan 

2. Bakti Andrian, “Nilai-

Nilai Pendidikan Islam 

Dalam Pengamalan 

Puasa Ramadhan 

a. Membahas 

puasa 

ramadhan 

b. Memfokuskan 

a. Nilai-nilai 

pendidikan 

Islam 

b. Tahun 

                                                             
23Taufik Mukmin, “Nilai-Nilai Pendidikan Dalam Ibadah Puasa (Studi Analisis terhadap Surat Al-Baqarah Ayat 183-

187),” Jurnal el-Ghiroh, Vol. XII, No. 01 (2017): 65. 
24Ali Baidurus, “Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Yang Terkandung Dalam Surat Al-Baqarah Ayat 45-46” (Skripsi, 

UIN Syarif Hidayatullah, 2017), 76. 
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Menurut Tafsir Al-

Misbah”, dalam 

Skripsi Bakti Andrian 

Mahasiswa 

Pendidikan Agama 

Islam Fakultas 

Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Raden 

Intan Lampung Tahun 

2018. 

pada 

penelitian 

library 

research 

2018 ibadah puasa 

ramadhan 

(kajian al-

qur‟an surah 

al-baqarah 

ayat 183-187). 

3.  Taufik Mukmin, 

“Nilai-Nilai 

Pendidikan Dalam 

Ibadah Puasa (Studi 

Analisis terhadap 

Surat Al-Baqarah Ayat 

183-187)”, dalam 

Jurnal el-Ghiroh, Vol. 

XII, No. 01, Tahun 

2017. 

a. Membahas 

ibadah puasa 

 

a. Nilai-nilai 

pendidikan 

b. Tahun 

2017 

4. Ali Baidurus, “Nilai-

Nilai Pendidikan 

Karakter Yang 

Terkandung Dalam 

Surat Al-Baqarah Ayat 

45-46”, dalam Skripsi 

Ali Baidurus 

Mahasiswa 

Pendidikan Agama 

Islam Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Syarif 

Hidayatullah Tahun 

2017. 

a. Membahas 

nilai-nilai 

pendidikan 

karakter 

a. Surat al-

baqarah 

ayat 45-46 

b. Tahun 

2017 
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H. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian library research merupakan 

suatu jenis penelitian yang digunakan dalam pengumpulan informasi dan data secara 

mendalam melalui berbagai literatur, buku, catatan, majalah, referensi lainnya serta 

hasil penelitian sebelumnya yang relevan, untuk mendapatkan jawaban dan landasan 

teori mengenai masalah yang akan diteliti.
25

 

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Menurut 

Bogdan dan Taylor mendefinisikan metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian 

yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-

orang dan perilaku yang dapat diamati.
26

  

 

2. Sumber Data 

Sumber penelitian ini menggunakan dua jenis sumber data yaitu sumber data 

primer dan sumber data sekunder. Dalam penelitian ini data primer yang digunakan 

adalah Al-Qur‟an surah Al-Baqarah ayat 183-187. Dan sumber data sekunder adalah 

data yang diperoleh dari sumber pendukung untuk memperjelas data primer, yaitu 

terjemah Al-Qur‟an, Tafsir Al-Qur‟an, dan literatur baik berupa buku atau tulisan-

tulisan yang relevan dengan permasalahan. 

 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data adalah upaya yang dilakukan untuk menghimpun informasi 

yang relevan dengan topik atau masalah yang akan atau sedang diteliti. Informasi 

dapat diperoleh dari buku-buku ilmiah, laporan penelitian, karangan-karangan ilmiah, 

tesis, disertasi, peraturan-peraturan, buku tahunan, ensiklopedia, dan sumber-sumber 

tertulis yang lain.
27

 

Beberapa langkah yang harus dilakukan peneliti saat melakukan pengumpulan 

data dalam penelitian kepustakaan adalah sebagai berikut
28

: 

a. Menghimpun literatur yang berkaitan dengan dengan tema dan tujuan 

penelitian. 

                                                             
25 R. Poppy Yaniawati, “Penelitian Studi Kepustakaan (Library Research)”, Power Point, (Penyamaan Persepsi 

Penelitian Studi Kepustakaan, UNPAS, April 14, 2020). 
26 Samsu, Metode Penelitian (Teori dan Aplikasi Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, Mixed Methods, serta Research & 

Development), (Jambi: Pusaka, 2017), h.86. 
27 Amir Hamzah, Metode Penelitian Kepustakaan Library Research, (Malang: Literasi Nusantara, 2020), h.60. 
28 Ibid. 
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b. Mengklasifikasikan buku-buku, dokumen-dokumen, atau sumber data lain 

berdasarkan tingkat kepentingannya yaitu sumber primer dan sekunder. 

c. Mengutip data-data yang diperlukan sesuai fokus penelitian tentang “Nilai-

Nilai Pendidikan Karakter Dalam Pengamalan Ibadah Puasa Ramadhan 

(Kajian Al-Quran Surah Al-Baqarah Ayat 183-187)” lengkap dengan 

sumbernya sesuai dengan teknik sitasi ilmiah. 

d. Melakukan konfirmasi atau cross check data dari sumber utama atau dengan 

sumber lain untuk kepentingan validitas dan reabilitas atau trushwortness. 

e. Mengelompokkan data berdasarkan sistematika penelitian. 

Dalam pengumpulan data penulis menggunakan teknik dokumentasi. 

Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel-variabel yang 

berupa catatan, transkip buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, legger, 

agenda dan sebagainya. Metode dokumentasi ini merupakan sumber non manusia, 

yang cukup bermanfaat karena telah tersedia, sehingga akan relatif murah 

pengeluaran biaya untuk memperolehnya; merupakan sumber yang stabil dan akurat 

sebagai cerminan situasi atau kondisi yang sebenarnya, serta dapat dianalisis secara 

berulang-ulang tanpa mengalami perubahan.
29

 Maka, penulis mengumpulkan data 

dari dokumen-dokumen baik yang berbentuk buku, jurnal, majalah, artikel maupun 

karya ilmiah lainnya yang berkaitan dengan Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Dalam 

Pengamalan Ibadah Puasa Ramadhan (Kajian Al-Quran Surah Al-Baqarah Ayat 183-

187). 

 

4. Teknik Analisis Data 

Menurut Bogdan dan Biklen analisis data adalah proses mencari dan menyusun 

secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

bahan-bahan lain yang dapat dipahami dengan mudah. Dengan demikian, temuannya 

dapat diinformasikan kepada orang lain.
30

 

Teknik analisis penulisan ini adalah Analisis Isi (Content Analysis), yakni 

pengolahan data dengan cara pemilahan tersendiri berkaitan dengan pembahasan dari 

beberapa gagasan atau pemikiran para tokoh pendidikan yang kemudian 

dideskripsikan, dibahas dan dikritik. Selanjutnya dikategorisasikan (dikelompokkan) 

dengan data yang sejenis, dan dianalisis isinya secara kritis guna mendapatkan 

                                                             
29Samsu, Metode Penelitian (Teori dan Aplikasi Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, Mixed Methods, serta Research & 

Development), h.99. 
30 Amir Hamzah, Metode Penelitian Kepustakaan Library Research, (Malang: Literasi Nusantara, 2020), h.61. 
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formulasi yang kongkrit dan memadai, sehingga pada akhirnya dijadikan sebagai 

langkah dalam mengambil kesimpulan sebagai jawaban dari rumusan masalah yang 

ada.
31

 

 

I. Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah memahami isi dari penelitian ini, maka berikut sistematika 

penulisan: 

BAB I PENDAHULUAN 

Berisi penegasan judul, latar belakang masalah, fokus dan subfokus penelitian, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu yang 

relevan, metode penelitian, dan sistematika penulisan. 

 

BAB II LANDASAN TEORI 

Berisikan tentang nilai-nilai pendidikan karakter, dan puasa ramadhan. 

 

BAB III ASBABUN NUZUL DAN TAFSIR 

Berisi tentang sebab turunnya Al-Qur‟an Surah Al-Baqarah ayat 183-187 dan 

tafsir Al-Qur‟an Surah Al-Baqarah ayat 183-187. 

 

BAB IV PEMBAHASAN DAN ANALISIS 

Pembahasan dan analisis berisikan tentang penjabaran nilai pendidikan karakter 

yang berdasarkan pada nilai-nilai ketuhanan dalam pengamalan ibadah puasa ramadhan 

(kajian al-qur‟an Surah Al-Baqarah ayat 183-187), nilai pendidikan karakter yang ada 

hubungannya pada diri sendiri dalam pengamalan ibadah puasa ramadhan (kajian Al-

Qur‟an Surah Al-Baqarah ayat 183-187), dan nilai pendidikan karakter antar sesama 

dalam pengamalan ibadah puasa ramadhan (kajian Al-Qur‟an Surah Al-Baqarah ayat 

183-187). 

 

BAB V PENUTUP 

Bab V penutup yang terdiri dari simpulan, rekomendasi, dan penutup. 

                                                             
31Lexy J. Moeleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001), h.163. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan pembahasan dan analisis pada bab-bab sebelumnya yang dilakukan 

oleh peneliti, maka peneliti menyimpulkan sebagai berikut: 

1. Nilai Pendidikan Karakter Yang Berdasarkan Pada Nilai-Nilai Ketuhanan Dalam 

Pengamalan Ibadah Puasa Ramadhan (Kajian Al-Qur‟an Surah Al-Baqarah ayat 183-

187) 

Puasa dapat dijadikan sebagai sarana latihan untuk membentuk karakter yang baik 

pada seseorang. Puasa membiasakan orang bersikap sabar terhadap hal-hal yang 

diharamkan, penderitaan, dan kesulitan yang terkadang muncul disaat orang sedang 

berpuasa. Misalnya, pada saat melihat makanan lezat dihadapannya, maka keimanan 

seseorang diuji seberapa sabar dalam menghadapi godaan tersebut. Bisakah seseorang 

tersebut menahan diri sampai waktu yang diizinkan untuk berbuka, hal tersebut 

tergantung pada keimanan dan ketakwaan masing-masing. Dengan demikian, didalam 

ibadah puasa ramadhan terdapat nilai-nilai pendidikan karakter, salah satunya adalah 

nilai karakter yang berdasarkan pada nilai-nilai ketuhanan. Nilai pendidikan karakter 

tersebut adalah religius. 

2. Nilai Pendidikan Karakter Yang Ada Hubungannya Pada Diri Sendiri Dalam 

Pengamalan Ibadah Puasa Ramadhan (Kajian Al-Qur‟an Surah Al-Baqarah ayat 183-

187) 

Selain merupakan ibadah yang diwajibkan, puasa mengandung banyak manfaat 

bagi umat Islam, baik secara jasmani maupun rohani. Namun tujuan utama dari puasa 

adalah untuk menggapai takwa. Takwa adalah dasar dalam membentuk karakter 

seorang muslim sejati. Dengan takwa yang tertanam didalam jiwa akan terpancar 

seluruh kebaikan. Dengan demikian, didalam puasa ramadhan terdapat nilai-nilai 

pendidikan karakter yang ada hubungannya pada diri sendiri. Nilai pendidikan 

karakter tersebut adalah jujur, disiplin, kerja keras, dan tanggung jawab. 

3. Nilai Pendidikan Karakter Antar Sesama Dalam Pengamalan Ibadah Puasa Ramadhan 

(Kajian Al-Qur‟an Surah Al-Baqarah ayat 183-187) 

Di dalam puasa ramadhan melatih seseorang untuk menguasai diri, menahan 

hawa nafsu dan merasakan penderitaan sesamanya, hingga mendorongnya untuk 

membantu dan berbuat baik kepada fakir miskin. Dengan demikian, akan terwujud 
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rasa cinta dan persaudaraan. Oleh karena itu terdapat nilai pendidikan karakter antar 

sesama dalam pengamalan ibadah puasa ramadhan, nilai pendidikan karakter tersebut 

adalah peduli sosial. 

 

B. Rekomendasi 

Dari hasil penulisan skripsi ini, penulis menyampaikan beberapa rekomendasi 

sebagai berikut: 

1. Kepada Pendidik 

Pendidikan karakter pada dasarnya mempunyai tujuan yaitu untuk membangun 

bangsa yang kokoh dengan masyarakat yang memiliki budi pekerti, bermoral, 

bergotong royong, dan memiliki sikap toleransi yang tinggi. Pengamalan ibadah 

puasa ramadhan dapat dijadikan sebagai sarana latihan untuk membentuk karakter 

yang baik pada seseorang. Oleh karena itu, peneliti merekomendasikan kepada 

pendidik agar penggalian ajaran tersebut dapat diterapkan pada pendidik sebagai 

tauladan bagi peserta didik, dengan menerapkan pendidikan karakter diharapkan 

dapat membentuk karakter anak bangsa yang berbudi pekerti dan bermoral. 

2. Bagi Pembaca 

Hendaknya membenahi apabila menemukan kesalahan dalam skripsi ini agar 

sesuai dengan hasil yang diinginkan oleh peneliti, yaitu memberi manfaat baik secara 

teoritis kepada dunia pendidikan dan secara praktis kepada pendidik dan para orang 

tua yang berperan dalam pembentukan karakter anak. 

 

C. Penutup 

Alhamdulillah, puji syukur peneliti panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah 

memberikan rahmat dan hidayah-Nya sehingga peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini. 

Shalawat dan salam peneliti haturkan kepada Nabi Muhammad SAW yang semoga kita 

semua mendapatkan syafaatnya kelak di yaumul qiyamah aamiin. 

Peneliti memohon maaf yang sebesar-besarnya apabila dalam penulisan dan 

penyusunan skripsi ini belum memenuhi syarat. Karena peneliti menyadari kita semua 

sebagai manusia yang tak luput dari kesalahan. Untuk pembaca hendaknya berkenan 

memberikan kritik dan saran yang membangun menuju perbaikan. Dengan saran tersebut 

semoga mampu memberikan semangat bagi peneliti untuk memperbaiki karya-karya 

selanjutnya. 
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Akhir kata, peneliti mengucapkan banyak terima kasih kepada semua pihak yang 

ikut membantu, memberi motivasi dengan segala kerendahan hati sehingga dapat 

terselesaikannya skripsi ini, sehingga skripsi ini dapat memberi manfaat kepada kita 

semua. 
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